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Gambar 3. Daun semai rotan manau yang terserang patogen
jamuir Pegtalotia gp. dibandingkan dengen dsun
yang sehsat.

Keterangar : 1. Daun semai rotesn menau yang terserang

damur Pestalotia sp.

2. Daun semai rotan manau yang gehat.
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Gambar 4. Biakan murni jamur Pestalotia sp. dalam medis
buatan.
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Gembar 5. Struktur vegetatif jamur Pestalotia gp.

Gambar 6., Struktur konidia jamur Pestalotia sp. dengan
tiga ependege pada ujungnya. ;

Keterangan : 1. Konidium dengan tiga selnya.

2. Apendage,
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Gambar 7. Struktur baden buah (aservuli) jamur Pestalo-
tia sp.

Keterangan : 1. Epidermis jaringan tenemen inang.
2, Aservuli.

3., Konidia,



